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Abstrak: Analisis Risiko K3 Pada Maintenance Mesin Final Press Menggunakan 

Metode Swift Di PT.Pqr 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahaya yang timbul akibat proses maintenance 

mesin final press serta dapat memberikan solusi dari bahaya yang ada berupa safeguard 

atau rekomendasi perbaikan. Metode yang digunakan daam penelitian ini yaitu Metode 

SWIFT (Structural What If Analysis) adalah suatu teknik untuk mengidentifikasi bahaya 

pendekatan bertanya menggunakan kata kunci what if (bagaimana jika). Perancangan 

sistem dilakukan untuk mengevaluasi sistem keselamatan dan kesehatan kerja perusahaan 

dengan meneliti penyebab dan melakukan solusi perbaikan. Dalam karya tulis hasil 
penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode yaitu kualitatif dengan 

melakukan anailis pada aktivitas maintenance mesin final press yang menghasilkan risiko 

dengan tingkat yang berbeda yaitu 13 prioritas menengah, 3 prioritas rendah dan 4 prioritas 

paling rendah dengan kesimpulan pada prioritas menengah akan dilakukan rekomendasi 

perbaikan sistem karena memilki nilai prioritas tertinggi yang bertujuan untuk mencegah 

dan mengurangi tingkat risiko kecelakan kerja pada proses maintenance mesin final press. 

Saran untuk perusahaan agar lebih memperhatikan keselamatan dan kesehatan pekerja agar 

tercapainya sebuah sistem kerja yang nyaman dan aman bagi pekerja dengan menyediakan 

APD, dan Perlu adanya penekanan penerapan upaya mengendalikan kecelakaan kerja 

kepada para pekerja untuk meminimalisir risiko kecelakaan kerja. 

 

Kata kunci: structural what if Technique ; maintenance ; severity ; frekuensi ; K3 
 

Abstract: Risk Analysis K3 on Final Press Machine Maintenance Using the Swift 

Method at PT.Pqr.  

This study aims to determine the hazards that arise as a result of the final press machine 

maintenance process and to provide a solution to the existing hazards in the form of 

safeguards or recommendations for improvement. The method used in this study is the 

SWIFT (Structural What If Analysis) method, which is a technique for identifying the 

dangers of a questioning approach using the what if keyword. System design is carried out 

to evaluate the company's occupational safety and health system by examining the causes 

and implementing corrective solutions. In this paper, the results of this study were carried 

out using a qualitative method by conducting an analysis on maintenance activities for the 
final press machine which resulted in risks with different levels, namely 13 medium 

priorities, 3 low priorities and 4 lowest priorities with the conclusion that the medium 

priority would be recommended for system improvement because it has the highest priority 

value which aims to prevent and reduce the risk level of work accidents in the final press 

machine maintenance process. Suggestions for companies to pay more attention to the 

safety and health of workers in order to achieve a comfortable and safe work system for 

workers by providing PPE, and there needs to be an emphasis on implementing efforts to 

control work accidents for workers to minimize the risk of work accidents. 
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PENDAHULUAN  

Selcara harfiah, kelcellakaan kelrja dapat diartikan selbagai sulatul keljadian yang telrjadi 

selcara tidak telrelncanakan ataul telrdula selrta tidak dapat dipreldiksi dan akibatnya dapat 

melngganggul alulr kelrja yang direlncanakan pelrulsahaan dan melnyelbabkan celdelra fisik bagi 

karyawan dan kelrulsakan matelrial(Syachpultra, 2023). Belrdasarkan Intelrnational Laboulr 

Organization (ILO) telntang kelselhatan kelsellamatan kelrja ataul Occulpational Safelty and 

Helalth adalah melningkatkan dan melmellihara tingkat telrtinggi kelseljahtelraan fisik, melntal 

dan sosial selmula pelkelrja di selmula jelnis pelkelrjaan, pelncelgahan masalah kelselhatan telrkait 

pelkelrjaan, pelrlindulngan pelkelrja di seltiap telmpat kelrja dari risiko yang timbull dari faktor-

faktor yang dapat melmpelngarulhi kelselhatan, telmpat kelrja dan pelnghidulpan karyawan dalam 

lingkulngan kelrja yang diselsulaikan delngan kondisi fisiologis dan psikologis karyawan dan 

ulntulk melnciptakan kelselsulaian antara pelkelrjaan dan karyawan dan seltiap orang delngan 

tulgasnya (Alwiel elt al., 2020) . Faktor manulsia, melsin, dan lingkulngan melrulpakan faktor 

yang saling telrkait saat telrjadinya kelcellakaan kelrja. Faktor yang paling tidak stabil adalah 

manulsia, ini melmbelrikan kontribulsi yang belsar telrhadap kelcellakaan kelrja. Misalnya 

kulrangnya konselntrasi, kondisi melntal, elmosi, dan keljelnulhan. Melsin kelcelndelrulngan 

melnjadi potelnsi pelnyelbab jika telrjadi faullt ataul pelrawatan yang tidak rultin. Telrmasulk 

lingkulngan, ini hanya telrjadi jika adanya forcel majelulr ataul lingkulngan yang tidak selsulai 

delngan standar, misal rulangan yang panas, pelncahayaan yang kulrang, dan lain-lain 

(Nulgroho, 2021). Banyak cara dalam ulpaya melncelgah telrjadinya kelcellakaan kelrja telrselbult 

diantaranya, delngan melmbelrikan rancangan sistelm manajelmeln kelsellamatan dan kelselhatan 

kelrja yang nantinya akan melmbe lrikan informasi kelpada karyawan belrulpa Standard 

Opelrational Proceldulrel (SOP), alat pellindulng diri apa saja yang haruls digulnakan dalam 

bidang pelkelrjaan telrtelntul (Faulzi, 2022) Kelsellamatan kelrja elrat kaitannya delngan 

pelningkatan produlksi dan produlktivitas, delngan tingkat kelsellamatan kelrja yang tinggi, 

kelcellakaan yang dapat melngakibatkan sakit, cacat, dan kelmatian pada pelkelrja dapat ditelkan 

selkelcil-kelcilnya. Tingkat kelsellamatan yang tinggi seljalan delngan pelmelliharaan dan 

pelnggulnaan pelralatan kelrja, melsin yang produlktif dan elfisieln, belrtalian delngan tingkat 

produlksi dan produlktivitas yang tinggi(Alfonso, 2021) 

Manajelmeln Pelrawatan (Maintelnancel Managelmelnt) adalah pelngellolaan pelkelrjaan 

pelrawatan delngan mellaluli sulatul prosels pelrelncanaan, pelngorganisasian selrta pelngelndalian 

opelrasi pelrawatan ulntulk melmbelrikan pelrformasi melngelnai fasilitas indulstri (Nasultion elt al., 

2021). Pada ulmulmnya sistelm pelmelliharaan telrbagi melnjadi dula yaitul prelvelntice l 

maintelnancel dan correlctivel maintelnancel . Prelvelntivel maintelnancel ialah aktivitas 

pelmelliharaan yang ditelrapkan selbellulm melsin troulblel, seldangkan correlctivel maintelnance l 

ialah aktivitas pelmelliharaan yang dilakulkaan saat telrjadi troulblel pada melsin, tingginya 

tingkat kelgiatan correlctivel maintelnancel dapat melnyelbabkan pelmbelngkakan biaya 

maintelnancel (Samharil & Priyana, 2022) Idelalnya melsin dapat belropelrasi selratuls pelrseln 

dalam kondisi fulll capasity, selhingga bisa melnghasilkan produlk delngan kulalitas yang baik. 
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Namuln kelnyataannya, kondisi selpelrti ini sangat sullit telrcapai karelna telrdapat ganggulan pada 

prosels produlksi. Olelh selbab itul, pelrulsahaan haruls mampul melnjaga pelrformancel melsin yang 

digulnakan mellaluli kelgiatan pelrawatan melsin (Swikarsa, 2020) 

Aktivitas pada divisi maintelnancel di PT.PQR banyak telrjadi pada pelmelliharaan ataul 

pelrbaikan melsin final prelss karelna haruls dilakulkan selcara belrkellompok, melmiliki waktul 

pelngelrjaan yang lama, selrta selring telrjadi kelrulsakan. Melsin final prelss adalah melsin yang 

belrfulngsi selbagai telmpat pelrtama kali prosels prelss bahan bakul kopra seltellah dilakulkan 

pelmasakan pada big cookelr. Cara kelrja melsin Final prelss adalah minyak dipelras dari masa 

brondol delngan prelss screlw yang belrpultar selcara telruls melnelruls kel arah delpan, Hasil 

pelmelrasan yang belrulpa cairan melngandulng minyak dan kotoran dijatulhkan kel bagian bawah 

melsin screlw prelss ulntulk kelmuldian dikirim melnuljul Melsin Selcond prelss (Andhini, 2021). 

Minyak kellapa dapat diprodulksi mellaluli elkstraksi kelring kopra melntah delngan pelrolelhan 

minyak 63-65%, dan salah satul meltodelnya adalah delngan cara pelngelprelsan melkanis 

melnggulnakan Melsin Screlw Prelss Oil (Zikri elt al., 2020). Pada divisi maintelnancel khulsulsnya 

pada pelmelliharaan ataul pelrbaikan melsin final prelss telrdapat 8 orang telnaga kelrja. Pada divisi 

ini julga selring telrdapat bahaya kelcellakaan kelrja baik yang melmiliki relsiko relndah hingga 

relsiko tinggi. manajelmeln risiko belrtuljulan ulntulk melningkatkan kelmulngkinan dan dampak 

dari keljadian positif dan melngulrangi kelmulngkinan dan dampak dari keljadian yang tidak 

diinginkan pada proyelk(Amala elt al., 2023). Dalam satul tahuln telrakhir telrdapat 26 kasuls 

kelcellakaan kelrja pada divisi maintelnancel 18 kasuls ataul selkitar 69,2 % telrjadi pada prosels 

maintelnancel melsin final prelss, Olelh karelna itul pelrlul analisis lelbih lanjult melngelnai bahaya 

yang kelrap telrjadi hingga pelmbelrian solulsi dari bahaya yang ada. 

Meltodel SWIFT (Strulctulral What If Analysis) adalah sulatul telknik ulntulk 

melngidelntifikasi bahaya pelndelkatan belrtanya melnggulnakan kata kulnci what if (bagaimana 

jika). Pelrancangan sistelm dilakulkan ulntulk melngelvalulasi sistelm kelsellamatan dan kelselhatan 

kelrja pelrulsahaan delngan melnelliti pelnye lbab dan mellakulkan solulsi pelrbaikan (Nulgroho, 

2021) . Idelntifikasi bahaya delngan melnggulnakan What If Analysis adalah mellaluli 

pelndelkatan belrtanya melnggulnakan kata kulnci ‘what if (bagaimana jika)’, yang belrtuljulan 

ulntulk melngidelntifikasi potelnsi bahaya pada maintelnancel melsin final prelss, melnilai 

kelmulngkinan, dan konselkulelnsi dari situlasi yang telrjadi. Jawaban dari pelrtanyaan telrselbult 

adalah melrulpakan risiko dari bahaya yang timbull dan melnjadi aculan dalam melmbulat 

pelnilaian risiko, selrta dapat ditelntulkan batas wajar dari risiko telrselbult. Program tindakan 

yang dilakulkan belrulpa safelgulard pada seltiap risiko belrdasarkan jawaban dari data yang 

didapatkan (Anthony, 2021) 

Dalam pelnellitian ini, Ruljulkan litelratulr telrdahullul yang melnjadi relfelrelnsi belrasal dari 

hasil pelnellitian (Anthony, 2021) yang mellakulkan pelnellitian di PT.ABC delngan objelk 

pelnellitian pelngopelrasian relciprocating comprelssor melngelmulkakan bahwa telrdapat 18 risiko 

bahaya yang mulncull delngan 9 prioritas ultama, 5 prioritas melnelngah, 4 prioritas relndah, dan 

1 prioritas paling relndah yang kelmuldian dibulatkan relkomelndasi pelrbaikan pada tingkat 

prioritas ultama. Lalul, (Nulgroho, 2021) yang objelk pelnellitiannya dilakulkan di selbulah 

pelrulsahaan bullul mata yang melmprodulksi bullul mata palsul melnelkankan telrdapat 5 risiko 

bahaya yang mulncull delngan 3 prioritas seldang dan 2 prioritas relndah. 
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Ulntulk pelmbarulan yang melruljulk pada riselt pelnellitian selbellulmnya yang mellakulkan 

analis risiko bahaya kelsellamatan dan kelselhatan kelrja pada prosels pelngopelrasian alat dan 

pelmbulatan sulatul bahan, objelk pelnellitian ini melnelkankan pada analis kelsellamatan dan 

kelselhatan kelrja pada selbulah akivitas maintelnancel melsin produlksi yang melmiliki tingkat 

risiko bahaya yang tinggi. 

  

METODE  

Pelnellitian ini belrjelnis pelnellitian kulalitatif dimana objelk pelnellitiannya ialah para 

pelkelrja di divisi maintelnancel di PT.PQR. Prosels kelgiatan pelnellitian ini belrulpa obselrvasi & 

sulrveli selcara langsulng ulntulk mellihat kondisi lokasi yang ada pada obyelk pelnellitian lalu l 

dilakulkannya kelgiatan wawancara & Brainstorming baik kelpada kelpala divisi maintelnancel dan 

kelpala divisi K3 ulntulk melmpelrolelh selgala belntulk informasi melngelnai kelgiatan aktivitas 

pelkelrjaan selrta data riwayat kelcellakaan kelrja yang pelrnah telrjadi pada pelrulsahaan. 

Seltellah melndapatkan data selsulai delngan relncana pelnelliti tahap sellanjultnya mellalulkan 

idelntifikasi yang telrdiri dari idelntifikasi bahaya, pelnelntulan selvelrity, pelnelntulan frelkulelnsi, 

yang telrdapat pada meltodel Strulctulreld What If Telchniqulel (SWIFT), yang kelmuldian diolah 

melnggulnakan Risk Rating Nulmbelr (RRN).Tahap idelntifikasi bahaya diakulkan delngan 

melnggulnakan What If Analysis yaitul mellaluli pelndelkatan belrtanya melnggulnakan kata kulnci 

‘what if (bagaimana jika)’, yang belrtuljulan ulntulk melngidelntifikasi potelnsi bahaya pada 

maintelnancel melsin final prelss, melnilai kelmulngkinan, dan konselkulelnsi dari situlasi yang 

telrjadi. Jawaban dari pelrtanyaan telrselbult adalah melrulpakan risiko dari bahaya yang timbull 

dan melnjadi aculan dalam melmbulat pelnilaian risiko, selrta dapat ditelntulkan batas wajar dari 

risiko telrselbult. Program tindakan yang dilakulkan belrulpa safelgulard pada seltiap risiko 

belrdasarkan jawaban dari data yang didapatkan. Seltellah dilakulkannya what if analysis 

kelmuldian mellakulkan pelrhitulngan risk rating nulmbelr (RRN) ulntulk pelnilaian risiko delngan 

melnelntulkan nilai selvelrity dan frelkulelnsi dari aktivitas pelkelrjaan maintelnancel melsin final 

prelss. Belrikult adalah aculan ulntulk nilai selvelrity, nilai frelkulelnsi dan tingkat prioritas. 

 

Tabell 1. Tingkat kelparahan bahaya (Selvelrity) 

Delskripsi katelgori skor delfinisi 

catastropic I 4 Kelmatian ataul kelhilangan sistelm 

Critical II 3 Lulka belrat yang melnye lbabkan cacat pelrmaneln, 

Pelnyakit akibat kelrja yang parahKelrulsakan sistelm yang 

belrat 

Marginal III 2 Lulka seldang, hanya melmbultulhkan pelrawatan meldis, 

Pelnyakit akibat kelrja yang ringan 

Nelglicablel IV 0,1 Lulka ringan yang hanya melmbultulhkan pelrtolongan 

pelrtama, 

Kelrulsakan selbagian kelcil sistelm 

Sulmbelr : (Anthony, 2021) 
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Tabell 2. Frelkulelnsi 

Delskripsi Lelvell Skor Spelcific Individulal Itelm 

Frelqulelnt A 5 
Selring telrjadi, belrullang kali dalam sistelm 

Probablel B 4 Telrjadi belbelrapa kali dalam sistelm 

Occasional C 3 Telrjadi kadang-kadang dalam sistelm 

Relmotel D 2 
Tidak pelrnah telrjadi, teltapi mulngkin telrjadi 

dalam sistelm 

Improbablel E l 1 
Tidak mulngkin, diasulmsikan tidak pelrnah 

telrjadi dalam sistelm 

Sulmbelr : (Anthony, 2021) 

 

Tabell 3. Tingkat Risk Rating Nulmbelr (RRN) 

RRN Tingkat Risiko 

0,1 – 0,3 Prioritas paling relndah 

0,4 – 4,0 Prioritas/risiko relndah 

6,0 – 9,0 Prioritas melnelngah/signifikan 

≥ 10 Prioritas ultama/dibultulhkan tindakan langsulng 

Sulmbelr : (Anthony, 2021) 

 

Seltellah didapatkan nilai risk rating nulmbelr (RRN) sellanjultnya mellakulkan pelmeltaan 

tingkat prioritas ulntulk melndapatkan tingkat prioritas telrtinggi yang akan dilakulkan selbulah 

relkomelndasi pelrbaikan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pada kelgiatan maintelnancel melsin final prelss yang dilakulkan di PT.PQR telrdapat 19 

jelnis aktivitas pelkelrjaan antara lain melmatikan sulmbelr listrik, melnultulp pintul masulk kopra 

keldalam pintul hoppelr, pellelpasan body melsin, pellelpasan gelar box, pellelpasan bantalan / 

belaring, pellelpasan screlw, pellelpasan prelss silindelr, pelmelriksaan motor pelnggelrak, 

pelmasangan prelss silindelr, pelmasangan screlw, pelmasangan bantalan / belaring, pelmasangan 

gelar box, pelmasangan body melsin, melnyambulngkan sulmbelr listrik, pelngelcelkan fulngsi 

melsin / training dan melmbulka pintul masulk kopra keldalam hoppelr yang kelmuldian akan 

dilakulkannya what if analysis. Belrikult adalah hasil dari what if analysis dari aktivitas 

pelkelrjaan maintelnancel melsin final prelss. 

 

Tabell 4. What if analysis maintelnancel melsin final prelss 

What if analysis 

No What if Answelr 

1 

Bagaimna jika telrjadi 

miskomulnikasi pelmultulsan 

sulmbelr listrik? 

Melnyelbabkan lulka bakar hinga celdelra selriuls 
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2 

Bagaimana jika pelkelrja 

telrjatulh saat melnultulp pintul 

masulk kopra? 

Melnyelbabkan karyawan celdelra selriuls 

3 

Bagaimana jika tangan 

pelkelrja telrjelpit body melsin 

? 

Melnyelbabkan celdelra ringan 

4 

Bagaimana jika rantai 

ikatan gelar box pultuls saat 

pellelpasan? 

Melnyelbabkan kelrulsakan melsin dan celdelra 

selriuls 

5 
Bagaimana jika jari telrkilir 

saat pellelpasan belaring? 
Melnyelbabkan celdelra ringan 

6 

Bagaimana jika pelkelrja 

telrkelna cidelra otot karelna 

posisi  melmbulngkulk saat 

melmbulka boult screlw? 

Melnyelbabkan celdelra selriuls dan sakit pulnggulng 

7 

Bagaimana jika screlw 

telrjatulh kel lantai saat prosels 

pelngellularan? 

Melnyelbabkan bulnyi bising dan ganggulan 

pelndelngaran selrta melnyelbabkan celdelra selriuls 

pada pelkelrja di arela dan fatality. 

8 
Bagaimana jika kulnci rantai 

ikatan screlw telrlelpas? 

Melnyelbabkan bulnyi bising dan ganggulan 

pelndelngaran selrta screlw  belngkok / patah 

9 

Bagaimana jika prelss 

silindelr telrjatulh kel lantai 

saat prosels pellelpasan? 

Melnyelbabkan celdelra selriuls pada pelkelrja di 

arela dan kelrulsakan pada prelss silindelr 

10 

bagaimana jika tangan 

telrkilir saat melmbulka 

komponeln motor 

pelnggelrak? 

Melnyelbabkan celdelra ringan 

11 

Bagaimana jika tangan 

telrjelpit saat pelmasangan 

prelss silindelr ? 

Melnyelbabkan celdelra ringan 

12 

Bagaimana jika prelss 

silindelr telrjatulh kel lantai 

saat prosels pelmasangan? 

Melnyelbabkan celdelra selriuls pada pelkelrja di 

arela dan kelrulsakan pada prelss silindelr 

13 

Bagaimana jika kulnci rantai 

ikatan screlw telrlelpas saat 

pelmasangan? 

Melnyelbabkan bulnyi bising dan ganggulan 

pelndelngaran selrta screlw  belngkok / patah 

14 
Bagaimana jika pelmasangan 

screlw tidak prelsisi? 

Telrjadinya telkanan tidak stabil selhingga 

melnimbullkan reltak pada screlw / patah. 

15 
Bagaimana jika jari telrkilir 

saat pelmasangan belaring? 
Melnyelbabkan celdelra ringan 

16 

Bagaimana jika rantai 

ikatan gelar box pultuls saat 

pelmasangan? 

Melnyelbabkan kelrulsakan melsin dan celdelra 

selriuls 
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17 

Bagaimana jika tangan 

pelkelrja telrjelpit saat 

pelmasangan body melsin ? 

Melnyelbabkan celdelra ringan 

18 

Bagaimna jika telrjadi 

miskomulnikasi pelmultulsan 

sulmbelr listrik? 

Melnyelbabkan lulka bakar hinga celdelra selriuls 

19 

Bagaimana jika telrjadi 

kelsalahan dalam pelrakitan 

melsin final prelss keltika 

akan d training? 

Melnyelbabkan kelrulsakan pada melsin 

20 

Bagaimana jika pelkelrja 

telrjatulh saat melnultulp pintul 

masulk kopra? 

Melnyelbabkan karyawan celdelra selriuls 

Sulmbelr : Hasil pelngolahan data 2023 

 

Seltellah dilakulkan what if analisis langkah sellanjultnya mellakulkan pelrhitulngan Risk 

rating nulmbe lr (RRN) delngan cara melnilai seltiap itelm aktivitas pelkelrjaan melnggulnakan 

selvelrity dan frelkulelnsi.  

Tabell 5. Pelrhitulngan Risk Rating Nulmbelr (RRN) 

No Hazard 
kelparahan (s) Frelkule lnsi (F) RRN         

(S x F) 
Prioritas 

Katelgori Nilai Katelgori Nilai 

1 

miskomulnikasi 

pelmultulsan 

sulmbelr listrik 

II 3 El 1 3 
Prioritas/risiko 

relndah 

2 

telrjatulh saat 

melnultulp pintul 

masulk kopra 

III 2 C 3 6 Prioritas melnelngah 

3 

tangan pelkelrja 

telrjelpit body 

melsin  

III 2 B 4 8 Prioritas melnelngah 

4 

rantai ikatan 

gelar box pultuls 

saat pellelpasan 

II 3 c 3 9 Prioritas melnelngah 

5 

jari telrkilir saat 

pellelpasan 

belaring 

IV 0,1 c 3 0,3 
prioritas paling 

relndah 

6 

cidelra otot 

karelna posisi  

melmbulngkulk 

saat melmbulka 

boult screlw 

III 2 B 4 8 Prioritas melnelngah 
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7 

screlw telrjatulh 

kel lantai saat 

prosels 

pelngellularan? 

II 3 D 2 6 Prioritas melnelngah 

8 

kulnci rantai 

ikatan screlw 

telrlelpas 

II 3 D 2 6 Prioritas melnelngah 

9 

 prelss silindelr 

telrjatulh kel 

lantai saat 

prosels 

pellelpasan? 

II 3 D 2 6 Prioritas melnelngah 

10 

tangan telrkilir 

saat melmbulka 

komponeln 

motor 

pelnggelrak 

IV 0,1 B 4 0,4 
prioritas / risiko 

relndah 

11 

tangan telrjelpit 

saat 

pelmasangan 

prelss silindelr  

III 2 B 4 8 Prioritas melnelngah 

12 

prelss silindelr 

telrjatulh kel 

lantai saat 

prosels 

pelmasangan 

II 3 D 2 6 Prioritas melnelngah 

13 

kulnci rantai 

ikatan screlw 

telrlelpas saat 

pelmasangan 

II 3 D 2 6 Prioritas melnelngah 

14 

pelmasangan 

screlw tidak 

prelsisi 

IV 0,1 C 3 0,3 
prioritas paling 

relndah 

15 

jari telrkilir saat 

pelmasangan 

belaring 

IV 0,1 D 2 0,2 
prioritas paling 

relndah 

16 

rantai ikatan 

gelar box pultuls 

saat 

pelmasangan 

II 3 D 2 6 Prioritas melnelngah 
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17 

Bagaimana 

jika tangan 

pelkelrja telrjelpit 

saat 

pelmasangan 

body melsin ? 

IV 0,1 B 4 0,4 
prioritas / risiko 

relndah 

18 

miskomulnikasi 

pelmultulsan 

sulmbelr listrik 

II 3 El 1 3 
prioritas / risiko 

relndah 

19 

kelsalahan 

dalam 

pelrakitan 

melsin final 

prelss keltika 

akan d training 

II 3 C 3 9 Prioritas melnelngah 

20 

pelkelrja 

telrjatulh saat 

melnultulp pintul 

masulk kopra 

III 2 C 3 6 Prioritas melnelngah 

Sulmbelr : Hasil pelngolahan data 2023 

 

Ulntulk melmpelrolelh nilai risk rating nulmbelr (RRN) dilakulkan pelrkalian antara Selvelrity 

dan frelkulelnsi yang akan melnelntulkan tingkat prioritas selsulai kelteltapan. Belrikult contoh 

pelrhitulngan risk rating nulmbelr (RRN) point kellima pada tabell 5. 

RRN = S x F 

RRN = 0,1 x 3 

RRN = 0,3 

Angka 0,1 didapatkan karelna “bahaya jari telrkilir saat pellelpasan belaring” melrulpakan 

delskripsi Nelglicablel ( Lulka ringan yang hanya melmbultulhkan pelrtolongan pelrtama, 

Kelrulsakan selbagian kelcil sistelm ) delngan katelgori IV yang melmiliki skor 0,1. Selmelntara 

angka 3 didapatkan karelna “bahaya jari telrkilir saat pellelpasan belaring” melrulpakan delskripsi 

Occasional (Telrjadi kadang-kadang dalam sistelm) delngan lelvell C yang melmiliki nilai 3. 

“bahaya jari telrkilir saat pellelpasan belaring” melnghasilkan nilai 0,3 delngan tingkat prioritas 

‘prioritas paling relndah’. 

Seltellah mellakulkan pelrhitulnan risk rating nulmbelr (RRN) sellanjultnya mellakulkan 

pelmeltaan telrhadap tingkat prioritas yang dihasilkan agar melmuldahkan dalam mellakulkan 

relkomelndasi tingkat prioritas telrtinggi. Belrikult adalah hasil pelmeltaan tingkat prioritas pada 

hasil pelrhitulngan risk rating nulmbelr (RRN). 

 

Tabell 6. Hasil Pelrhitulngan Risk Rating Nulmbelr (RRN) Prioritas Melnelngah 

No Hazard 

kelparahan (s) Frelkule lnsi (F) RRN         

(S x 

F) 

Prioritas 
Katelgori Nilai Katelgori Nilai 
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1 

telrjatulh saat 

melnultulp pintul 

masulk kopra 

III 2 C 3 6 Prioritas melnelngah 

2 

tangan pelkelrja 

telrjelpit body 

melsin  

III 2 B 4 8 Prioritas melnelngah 

3 

rantai ikatan 

gelar box pultuls 

saat pellelpasan 

II 3 c 3 9 Prioritas melnelngah 

4 

cidelra otot 

karelna posisi  

melmbulngkulk 

saat melmbulka 

boult screlw 

III 2 B 4 8 Prioritas melnelngah 

5 

screlw telrjatulh 

kel lantai saat 

prosels 

pelngellularan? 

II 3 D 2 6 Prioritas melnelngah 

6 

kulnci rantai 

ikatan screlw 

telrlelpas 

II 3 D 2 6 Prioritas melnelngah 

7 

 prelss silindelr 

telrjatulh kel 

lantai saat 

prosels 

pellelpasan? 

II 3 D 2 6 Prioritas melnelngah 

8 

tangan telrjelpit 

saat 

pelmasangan 

prelss silindelr  

III 2 B 4 8 Prioritas melnelngah 

9 

prelss silindelr 

telrjatulh kel 

lantai saat 

prosels 

pelmasangan 

II 3 D 2 6 Prioritas melnelngah 

10 

kulnci rantai 

ikatan screlw 

telrlelpas saat 

pelmasangan 

II 3 D 2 6 Prioritas melnelngah 

11 
rantai ikatan 

gelar box pultuls 
II 3 D 2 6 Prioritas melnelngah 
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saat 

pelmasangan 

12 

kelsalahan 

dalam 

pelrakitan 

melsin final 

prelss keltika 

akan di 

training 

II 3 C 3 9 Prioritas melnelngah 

13 

pelkelrja 

telrjatulh saat 

melnultulp pintul 

masulk kopra 

III 2 C 3 6 Prioritas melnelngah 

Sulmbelr : Hasil pelngolahan data 2023 

 

Tabell 7. Hasil Pelrhitulngan Risk Rating Nulmbelr (RRN) Prioritas Relndah 

No Hazard 

kelparahan (s) Frelkule lnsi (F) RRN         

(S x 

F) 

Prioritas 
Katelgori Nilai Katelgori Nilai 

1 

miskomulnikasi 

pelmultulsan 

sulmbelr listrik 

II 3 El 1 3 
Prioritas / risiko 

relndah 

2 

tangan telrkilir 

saat melmbulka 

komponeln 

motor 

pelnggelrak 

IV 0,1 B 4 0,4 
prioritas / risiko 

relndah 

3 

tangan telrjelpit 

saat 

pelmasangan 

body melsin  

IV 0,1 B 4 0,4 
prioritas / risiko 

relndah 

4 

miskomulnikasi 

pelmultulsan 

sulmbelr listrik 

II 3 El 1 3 
prioritas / risiko 

relndah 

Sulmbelr : Hasil pelngolahan data 2023 

 

Tabell 8. Hasil Pelrhitulngan Risk Rating Nulmbelr (RRN) Prioritas paling relndah 

No Hazard 

kelparahan (s) Frelkulelnsi (F) RRN         

(S x 

F) 

Prioritas 
Katelgori Nilai Katelgori Nilai 

1 

jari telrkilir saat 

pellelpasan 

belaring 

IV 0,1 c 3 0,3 prioritas paling relndah 



 336 

2 

pelmasangan 

screlw tidak 

prelsisi 

IV 0,1 C 3 0,3 prioritas paling relndah 

3 

jari telrkilir saat 

pelmasangan 

belaring 

IV 0,1 D 2 0,2 prioritas paling relndah 

Sulmbelr : Hasil pelngolahan data 2023 

 

Kelmuldian seltellah belrhasil dilakulkan pelmeltaan tahap sellanjultnya ialah mellakulkan 

relkomelndasi pelrbaikan pada tingkat prioritas telrtinggi yang didapatkan yaitul prioritas 

melnelngah delngan skala nilai 6-9. Belrikult adalah relkomelndasi pelrbaikan ulntulk tingkat 

prioritas melnelngah. 

 

Tabell 9. Relkomelndasi pelrbaikan pada aktivitas maintelnancel melsin final prelss 

delngan tingkat prioritas melnelngah. 

No Hazard Prioritas Relkomelndasi 

1 

Pelkelrja telrjatulh saat 

melnultulp pintul 

masulk kopra 

Prioritas 

melnelngah 

- Melnggulnakan tangga yang melmiliki 

lapisan karelt pada pijakannya 

- Melnggulnakan selpatul selfelty delngan sol 

anti slip. 

- Melnggulnakan safelty bellt 

2 

tangan pelkelrja 

telrjelpit saat 

pellelpasanbody 

melsin 

Prioritas 

melnelngah 

- melnggulnakan alat bantul khulsuls saat 

pelkelrjaan 

- melnghindari pelkelrjaan selcara manulal 

3 

rantai ikatan gelar 

box pultuls saat 

pellelpasan 

Prioritas 

melnelngah 

- mellakulkan pelngelcelkan belrkala pada 

kondisi rantai selbellulm digulnakan 

4 

cidelra otot karelna 

posisi  melmbulngkulk 

saat melmbulka boult 

screlw 

Prioritas 

melnelngah 

- melnggulnakan alat bantul khulsuls saat 

pelkelrjaan 

- melnghindari pelkelrjaan selcara manulal 

- Mellakulkan elrgonomic risk asselsmelnt 

telrkait pelkelrjaan yang melnyelbabkan 

cidelra otot parah 

5 

screlw telrjatulh kel 

lantai saat prosels 

pelngellularan? 

Prioritas 

melnelngah 

- Melmasang rantai pelngaman saat 

pelngellularan 

- Melnghindari pelkelrjaan selcara manulal 

6 

kulnci rantai ikatan 

screlw telrlelpas saat 

pellelpasan ? 

Prioritas 

melnelngah 

- Melnggulnakan alat pellindulng diri (APD) 

belrulpa elar plulg. 

- Melnggulnakan sistelm pelngulncian boult 

ganda. 
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7 

prelss silindelr 

telrjatulh kel lantai 

saat prosels 

pellelpasan? 

Prioritas 

melnelngah 

- melnggulnakan alat bantul khulsuls saat 

pelkelrjaan 

- melnghindari pelkelrjaan selcara manulal 

 

8 

tangan telrjelpit saat 

pelmasangan prelss 

silindelr 

Prioritas 

melnelngah 

- melnggulnakan alat bantul khulsuls saat 

pelkelrjaan 

- melnghindari pelkelrjaan selcara manulal 

9 

prelss silindelr 

telrjatulh kel lantai 

saat prosels 

pelmasangan 

Prioritas 

melnelngah 

- melnggulnakan alat bantul khulsuls saat 

pelkelrjaan 

- melnghindari pelkelrjaan selcara manulal 

10 

kulnci rantai ikatan 

screlw telrlelpas saat 

pelmasangan 

Prioritas 

melnelngah 

- Melnggulnakan alat pellindulng diri (APD) 

belrulpa elar plulg. 

- Melnggulnakan sistelm pelngulncian boult 

ganda. 

11 

rantai ikatan gelar 

box pultuls saat 

pelmasangan 

Prioritas 

melnelngah 

- mellakulkan pelngelcelkan belrkala pada 

kondisi rantai selbellulm digulnakan 

12 

kelsalahan dalam 

pelrakitan melsin 

final prelss 

Prioritas 

melnelngah 

- Melnggulnakan bulkul pandulan instrulksi 

kelrja gulna melminimalisir kelsalahan 

- Melnghindari pelkrjaan selcara individul 

- Mellakulkan LOTO (log oult and tag oult) 

dan gas frelel selbellulm pelkelrjaan dimullai. 

13 

pelkelrja telrjatulh saat 

melnultulp pintul 

masulk kopra 

Prioritas 

melnelngah 

- Melnggulnakan tangga yang melmiliki 

lapisan karelt pada pijakannya 

- Melnggulnakan selpatul selfelty delngan sol 

anti slip. 

Sulmbelr : Hasil pelngolahan data 2023 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada hasil what if analisis yang kelmuldian dihitulng delngan risk rating nulmbelr (RRN) tidak 

telrdapat tingkat prioritas ultama, 13 tingkat prioritas melnelngah, 3 prioritas relndah dan 4 

tingkat prioritas paling relndah. Olelh karelna itul, pelrlul dilakulkannya relkomelndasi pelbaikan 

pada tingkat melnelngah delngan nilai 6-9. Relkomelndasi yang di belrikan ialah pada aktivitas 

melmbulka dan melnultulp pintul masulk kopra direlkoelmndasikan melnggulnakan tangga yang 

melmiliki lapisan karelt pada pijakannya, Melnggulnakan selpatul selfelty delngan sol anti slip, 

Melnggulnakan safelty bellt; Pada aktivitas pellelpasan body melsin direlkomelndasikan 

melnggulnakan alat bantul khulsuls saat pelkelrjaan, melnghindari pelkelrjaan selcara manulal; pada 

aktivitas pellelpasan dan pelmasangan gelar box direlkomelndasikan mellakulkan pelngelcelkan 

belrkala pada kondisi rantai selbellulm digulnakan; pada aktivitas melmbulka boult screlw 

direlkomelndasikan melnggulnakan alat bantul khulsuls saat pelkelrjaan, melnghindari pelkelrjaan 

selcara manulal, Mellakulkan elrgonomic risk asselsmelnt telrkait pelkelrjaan yang melnyelbabkan 
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cidelra otot parah; pada aktivitas pelngellularan screlw direlkomelndasikan ulntulk Melmasang 

rantai pelngaman saat pelngellularan, Melnghindari pelkelrjaan selcara manulal; pada aktivitas 

pellelpasan dan pelmasangan screlw direlkoelmelndasikan melnggulnakan alat pellindulng diri ( 

APD ) belrulpa elar plulg, Melnggulnakan sistelm pelngulncian boult ganda; pada aktivitas 

pellelpasan dan pelmasangan prelss silindelr direlkomelndasikan melnggulnakan alat bantul khulsuls 

saat pelkelrjaan, melnghindari pelkelrjaan selcara manulal; pada aktivitas pelrakitan melsin final 

prelss direlkomelndasikan ulntulk melnggulnakan bulkul pandulan instrulksi kelrja gulna 

melminimalisir kelsalahan, Melnghindari pelkrjaan selcara individul, mellakulkan LOTO (log oult 

and tag oult) dan gas frelel selbellulm pelkelrjaan dimullai. 

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melngelnai analisis risiko K3 (Kelsellamatan dan Kelselhatan 

Kelrja) pada maintelnancel melsin final prelss delngan meltodel SWIFT (Strulctulreld What If 

Telchniqulel), dihasilkan kelsimpullan selbagai belrikult 1) Potelnsi bahaya pada maintelnance l 

melsin final prelss adalah pada miskomulnikasi pelmultulsan sulmbelr listrik, Pelkelrja telrjatulh saat 

melnultulp pintul masulk kopra, tangan pelkelrja telrjelpit body melsin, rantai ikatan gelar box pultuls 

saat pellelpasan, jari telrkilir saat pellelpasan belaring, cidelra otot karelna posisi  melmbulngkulk 

saat melmbulka boult screlw, screlw telrjatulh kel lantai saat prosels pelngellularan, kulnci rantai 

ikatan screlw telrlelpas, prelss silindelr telrjatulh kel lantai saat prosels pellelpasan, tangan telrkilir 

saat melmbulka komponeln motor pelnggelrak, tangan telrjelpit saat pelmasangan prelss silindelr, 

prelss silindelr telrjatulh kel lantai saat prosels pelmasangan, kulnci rantai ikatan screlw telrlelpas 

saat pelmasangan, pelmasangan screlw tidak prelsisi, jari telrkilir saat pelmasangan belaring, 

rantai ikatan gelar box pultuls saat pelmasangan, Bagaimana jika tangan pelkelrja telrjelpit saat 

pelmasangan body melsin, miskomulnikasi pelmultulsan sulmbelr listrik, kelsalahan dalam 

pelrakitan melsin final prelss keltika akan d training, pelkelrja telrjatulh saat melnultulp pintul masulk 

kopra, 2) Hasil pelnilaian tingkat risiko delngan melnghitulng nilai RRN (Risk Rating Nulmbelr) 

pada selmula potelnsi bahaya maintelnancel melsin final prelss tidak telrdapat potelnsi bahaya 

delngan prioritas ultama, 13 pelrioritas melnelngah, 4 pelrioritas relndah, 3 pelrioritas paling 

relndah, 3) Relkomelndasi pelrbaikan didasarkan pada analisis tingkat risiko delngan prioritas 

melnelngah, yang belrtuljulan ulntulk melncelgah dan melngulrangi tingkat risiko kelcellakan kelrja 

pada prosels maintelnancel melsin final prelss. Saran ulntulk pelrulsahaan agar lelbih 

melmpelrhatikan kelsellamatan dan kelselhatan pelkelrja agar telrcapainya selbulah sistelm kelrja 

yang nyaman dan aman bagi pelkelrja delngan melnyeldiakan APD, dan Pelrlul adanya 

pelnelkanan pelnelrapan ulpaya melngelndalikan kelcellakaan kelrja kelpada para pelkelrja ulntulk 

melminimalisir risiko kelcellakaan kelrja. 
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